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MOTTO 
 
 
“Man Jadda Wa Jadda” 
 
 
“Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sampai kaum itu sendiri yang 
mengubah nasib atau keadaan yang ada pada dirinya” 
(QS. Ar-Ra’d : 11) 
 
 
“Karena sesungguhnya sedudah kesulitan  itu ada kemudahan” 
(QS. Al – Insyirah : 5) 
 
 
“Barang siapa menempuh sebuah jalan untuk menuntut ilmu maka akan 
dimudahkan untuknya jalan menuju Surga” 
(HR. Muslim No.2699) 
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ABSTRACT 
The objective of the research is to find out whether gender, jobs, and age 
influence the mulberry of tabarru’ funds. The population of this research is the 
member of Islamic Insurance PT. Takaful Keluarga Life Insurance Solo. The 
technique of collecting sampling is purposive sampling method and the sample of 
the research is 50. 
The dependent variable (y) of the research is the mulberry of tabarru’ funds. 
The  dependent variable (x) is the gender, job, and age. The applied method is 
quantitative method. This research used SPSS 20.0 as the data analysis aids. 
Based on the result of the statistic test and the analysis of the influence of 
gender, jobs, and age against the mulberry of tabarru’ funds, gender influence with 
the score of the sig. is 0,000 < 0,05. Job does not influence with the sig. 0,079 > 
0,05 and age influence with the score 0,000 < 0,05. 
Keywords: Gender, Job, Age, Tabarru’ Funds 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jenis kelamin, 
pekerjaan, dan usia memberikan pengaruh terhadap besaran dana tabarru’. Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta Asuransi Syariah PT. Takaful Keluarga Life 
Insurance Solo. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purpose 
sampling dan diperoleh sampel penelitian 50. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah besaran dana tabarru’. 
Untuk variabel independen (x) yaitu jenis kelamin, pekerjaan dan usia. Metode 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
alat bantu analisis data dengan SPSS 20.0. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan mengenai 
pengaruh jenis kelamin, pekerjaan dan usia terhadap  besaran dana tabarru’ bahwa 
jenis kelamin berpengaruh dengan nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,05 kemudian 
pekerjaan tidak berpengaruh dengan nilai sig. sebesar 0,079 > 0,05 dan usia 
berpengaruh dengan nilai 0,000 < 0,05. 
Kata kunci: Jenis Kelamin, Pekerjaan, Usia, Dana Tabarru’  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Kehidupan yang kita jalani selama ini segala sesuatunya memiliki risiko dan 
penuh ketidakpastian. Oleh karena itu sebagai manusia hendaknya kita bertanggung 
jawab untuk meminimalisir segala risiko yang ada, agar lebih siap dalam 
menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi di masa depan. Risiko hidup 
dapat muncul sewaktu-waktu dan menimbulkan biaya yang tidak menentu (Arif, 
2017). Kita dapat memindahkan risiko-risiko yang ada pada perusahaan asuransi 
sebagai upaya untuk memperkecil dampak risiko yang akan timbul pada diri kita. 
Asuransi syariah diartikan sebagai suatu pengaturan pengelolaan risiko yang 
memenuhi ketentuan syariah, tolong-menolong secara mutual yang melibatkan 
peserta dan operator (Wardani, 2017). Dalam bahasa Arab, asuransi disebut sebagai 
at-ta’min, at-takaful dan tadamun. Asuransi syariah merupakan perjanjian tolong-
menolong yang dilakukan untuk meminimalkan risiko yang mungkin dihadapi oleh 
orang-orang di masa depan sesuai dengan syariat Islam dan terhindar dari unsur 
riba, gharar dan maysir. 
Salah satu industri asuransi syariah di Indonesia saat ini adalah PT Takaful 
Keluarga. PT Takaful Keluarga merupakan perusahaan asuransi jiwa syariah 
pertama di Indonesia yang berdiri sejak tanggal 5 Mei 1994. Takaful Keluarga 
merupakan salah satu hasil ekspansi PT Syarikat Takaful Indonesia yang 
merupakan perintis pengembangan industri asuransi syariah di Indonesia 
(www.takaful.co.id). 
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Konsep tolong-menolong mendasari prinsip kerja Takaful Keluarga. 
Perusahaan menyediakan wadah bagi peserta untuk saling melindungi dan bersama-
sama menanggung risiko keuangan bilamana musibah menimpa. Untuk itu 
penanganan pertanggungan (klaim) pada Takaful Keluarga dikelola dari dana 
tabarru’ yang merupakan hibah untuk membantu peserta lain yang mengalami 
musibah. 
Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan tabungan 
(untuk asuransi jiwa), dan unsur tabarru’ saja (untuk asuransi kerugian dan term 
insurance pada life) unsur tabarru’ pada jiwa perhitungannya diambil dari tabel 
mortalita (harapan hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa perjanjian. 
Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjiannya, maka semakin besar 
pula nilai tabarru’nya (Wirdyaningsih, 2005). 
Gambar 1.1 
Perkembangan Dana Tabarru’ 
PT Takaful Keluarga Tahun 2014 – 2017 
 
*Dalam jutaan rupiah 
 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Takaful Keluarga Indonesia, (2014; 2017) 
62.334
89,239
105,113
112,320
0
20
40
60
80
100
120
2014 2015 2016 2017
D
A
N
A
 T
A
B
A
R
R
U
'
TAHUN
Perkembangan Dana Tabarru'
3 
 
 
 
Dari grafik tersebut diketahui bahwa perkembangan dana tabarru’ peserta 
mengalami kenaikan terus menerus setiap tahunnya, dimana pada tahun 2014 
sebesar Rp 62.334.000.000, tahun 2015 sebesar Rp 89.239.000.000, tahun 2016 
sebesar Rp 105.113.000.000, dan pada tahun 2017 sebesar Rp 112.320.000.000. 
Dalam mekanisme pengumpulan dana tabarru’ ini takaful keluarga telah memiliki 
faktor analisis tertentu yang akan membedakan besaran dana tabarru’ yang 
dibayarkan oleh peserta. 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
No.53/DSNMUI/III/X/2006 menjelaskan akad tabarru’ adalah akad yang harus 
dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong antar 
peserta bukan untuk tujuan komersil. Dana tabarru’ inilah yang sejak awal telah 
diakadkan dengan ikhlas oleh peserta asuransi untuk keperluan menanggung risiko 
peserta lainnya serta pada saat perjanjian berakhir dan peserta meninggal dunia (jika 
terjadi surplus dana). 
Jumlah premi (iuran) sangat tergantung pada faktor-faktor yang 
menyebabkan tinggi rendahnya risiko dan jumlah nilai pertanggungan. Apabila 
terjadi risiko kerugian sangat tinggi, pihak penanggung tentu saja akan 
memperhitungkan tingkat premi yang jauh sangat tinggi daripada pertanggungan 
yang kemungkinan terjadi. Selain itu, biasanya pihak penanggung juga 
memperhitungkan nilai waktu uang yang dibayarkan oleh peserta (Budisantoso dan 
Sigit, 2006). 
 
4 
 
 
 
Kontribusi peserta adalah istilah premi dalam asuransi syariah berupa 
sejumlah uang yang wajib dibayar oleh setiap peserta secara teratur kepada 
perusahaan. Menurut Sula (2004) dasar perhitungan tarif asuransi syariah adalah 
tabel mortalita, asumsi bagi hasil, dan biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak 
mendzolimi peserta asuransi syariah, sedangkan menurut Ismanto (2009) 
menjelaskan komponen kontribusi peserta asuransi jiwa syariah adalah risiko, 
tabungan, dan investasi.  
Perusahaan telah menetapkan jumlah minimum kontribusi peserta yang 
harus dibayarkan, namun setelah itu melihat dari tabel mortalita, komponennya 
adalah usia dan jenis pekerjaan. Bila semakin tua usia dan atau semakin banyak 
risiko terhadap suatu jenis pekerjan maka semakin tinggi risiko kerugiannya, jadi 
kemungkinan perusahaan membayar klaim pada peserta juga tinggi, maka peserta 
diharuskan membayar kontribusi yang sesuai (Sula, 2004). 
Entitas asuransi syariah menentukan besaran premi tabarru’ dalam 
operasionalnya, namun Pemerintah belum mengatur masalah besaran premi 
tabarru’. Fenomena yang terjadi dilapangan bahwa setiap entitas asuransi syariah 
memiliki perbedaan dalam menentukan besaran premi tabarru’ antar perusahaan 
asuransi syariah, bahkan bisa mengalami perbedaan setiap tahunnya pada sebuah 
entitas asuransi syariah (Puspitasari, 2012).  
Berikut disajikan tabel perbedaan dana tabarru’ mulai usia 30 hingga 40 
tahun di Asuransi Jiwa Syariah PT Takaful Keluarga : 
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Tabel 1.1 
Perbedaan Dana Tabarru’ dari Usia 30 s.d 40 
Permi Rp 350.000 
Lama Menabung 10 Tahun 
 
Usia 
Manfaat 
Santunan 
Meninggal 
Dicover 
Sampai 
Usia 
Dana 
Tabarru’ 
Setiap Bulan 
Masa 
Pengco
veran 
Total Tabarru’ 
30 Rp 250.000.000 70 34,375 40 Rp 1.375.000 
31 Rp 250.000.000 70 34,375 39 Rp 1.340.625 
32 Rp 250.000.000 70 34,375 38 Rp 1.306.250 
33 Rp 250.000.000 70 34,375 37 Rp 1.271.875 
34 Rp 250.000.000 70 36,250 36 Rp 1.305.000 
35 Rp 250.000.000 70 38,333 35 Rp 1.341.655 
36 Rp 250.000.000 70 40,833 34 Rp 1.388.322 
37 Rp 250.000.000 70 43,958 33 Rp 1.450.614 
38 Rp 250.000.000 70 46,875 32 Rp 1.500.000 
39 Rp 250.000.000 70 50,000 31 Rp 1.550.000 
40 Rp 250.000.000 70 52,917 30 Rp 1.587.510 
Sumber : www.takafulkeluarga.com  
Selain perhitungan dana tabarru’ diatas berikut merupakan contoh ilustrasi 
produk takafulink salam di PT. Takaful Keluarga. Bu Putri adalah seorang 
Wiraswasta dan saat ini beliau berusia 27 tahun dengan masa perjanjian asuransi 43 
tahun. Setiap bulan Bu Putri membayar kontribusi bulanan produk takafulink salam 
sebesar Rp 500.000 melalui rekening Bank Syariah Mandiri. Bu Putri mengambil 
beberapa manfaat tambahan produk takafulink salam, diantaranya: 
Tabel 1.2 
Ilustrasi Tabarru’ PT. Takaful Keluarga 
 
Manfaat Takaful Besar Manfaat 
Takaful 
Tabarru’  
Dana Santunan Al-Khairat 100.000.000 13.750 
Dana Santunan 49 Penyakit Kritis 50.000.000 5.417 
Payor TPD 50 6.000.000 1.950 
Payor CI 50 6.000.000 10.400 
Peserta Family Hospital 1 IP-200 81.900 
Sumber : Ilustrasi produk takafulink salam 
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Banyaknya manfaat yang diambil, besarnya manfaat yang dikehendaki, dan 
usia nasabah akan menentukan besaran premi yang harus dibayar secara otomatis 
oleh sistem perusahaan. Tabarru’ diatas merupakan kontribusi risiko pada saat usia 
masuk. Kontribusi risiko akan berubah dari tahun ke tahun, sesuai dengan usia yang 
dicapai pada tahun berjalan. 
Sebagai pembanding dari perbedaan dana tabarru’ menurut tingkat usia di 
asuransi jiwa syariah takaful keluarga, dibawah ini akan disajikan tabel mengenai 
perbedaan tingkat usia terhadap besaran dana tabarru’ di asuransi jiwa syariah PT. 
AJBS Bumiputera 1912: 
Tabel 1.3 
Tingkat Usia Terhadap Penetapan Iuran Tabarru’ 
 
No. Nama L/P Pekerjaan Premi Usia Tabarru’ 
1 Tn. Asep Wahyu 
Mulyana 
L Karyawan 100/bln 48 14,600 
2 Ny. Yuyun Wahyuni P Wirausaha 100/bln 46 12,340 
3 Tn. Efe Syafei L Karyawan 100/bln 43 9,620 
4 Ny. Yulianti P Karyawan 100/bln 40 8,150 
5 Tn. Lala Surya 
Laksana 
L Pegawai 100/bln 36 5,450 
Sumber: Brosur Asuransi Jiwa Syariah PT. AJBS Bumiputera 1912, 2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hanya usia yang berpengaruh 
terhadap penetapan iuran tabarru’ di asuransi jiwa syariah PT. AJBS Bumiputera 
1912, dengan berdasarkan tingginya tingkat usia maka semakin besar iuran 
tabarru’nya. 
Dari dua tabel perbandingan yaitu asuransi jiwa syariah PT. Takaful 
Keluarga dan asuransi jiwa syariah PT. AJBS Bumiputera 1912 dapat diasumsikan 
bahwa setiap perusahaan asuransi jiwa mempunyai kebijakan yang berbeda-beda 
untuk menetapkan besaran dana tabarru’. 
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Berkenaan dengan adanya perbedaan besaran dana tabarru’ antar 
perusahaan asuransi syariah dan bahkan perubahan yang terjadi setiap tahun pada 
asuransi syariah, serta belum adanya literatur yang secara lengkap mengulas tentang 
besaran dana tabarru’. Perbedaan porsi ini disamping tidak adanya standar yang 
mengatur juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Oleh karena itu, memahami 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besaran dana tabarru’ menjadi penting 
agar dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Hal inilah yang kemudian membuat peneliti tertarik melakukan penelitian 
terkait dana tabarru’ yang dibayarkan peserta asuransi dan dipengaruhi oleh 
variabel-variabel tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis variabel-variabel yang berpengaruh terhadap besaran dana tabarru’. 
Peserta dalam mengambil besarnya persentase dana tabarru’ tidak terlepas 
dari variabel demografi. Dalam pengertian yang lebih luas demografi juga 
memperhatikan berbagai karakteristik individu maupun kelompok yang meliputi 
tingkat sosial, budaya dan ekonomi. Yang termasuk variabel demografi dalam 
penelitian ini antara lain jenis kelamin, pekerjaan dan usia.  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian dengan judul “FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DANA 
TABARRU’ PESERTA ASURANSI JIWA SYARIAH (Studi Pada PT 
Takaful Keluarga life Insurance Solo)” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian ini 
diantaranya : 
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1. Penetapan besarnya tarif premi tidak ditentukan oleh Pemerintah. 
2. Penetapan tarif premi diserahkan pada mekanisme pasar. 
3. Perhitungan tarif premi akan mempengaruhi dana klaim tergantung pada 
beberapa faktor. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah faktor yang digunakan sebagai 
tolak ukur pada besaran dana tabarru’ yaitu jenis kelamin, pekerjaan dan usia 
peserta Asuransi Jiwa Syariah PT. Takaful Keluarga Solo. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap besaran dana tabarru’ 
peserta? 
2. Apakah pekerjaan memiliki pengaruh terhadap besaran dana tabarru’ peserta? 
3. Apakah usia memiliki pengaruh terhadap besaran dana tabarru’ peserta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap besaran dana tabarru’ 
peserta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap besaran dana tabarru’ peserta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap besaran dana tabarru’ peserta. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi Akademis 
1) Untuk memperkaya khasanah keilmuan sebagai rujukan referensi di masa 
yang akan datang. 
2) Penelitian ini berkaitan dengan Studi Perbankan syariah, sehingga dengan 
melakukan penelitian ini diharapkan semua pihak yang menggunakan 
hasil penelitian ini dapat lebih memahaminya. 
b. Bagi Praktisi 
1) Dapat menjadi masukan praktisi asuransi syariah dan masyarakat luas 
dalam menentukan besarnya dana tabarru’ peserta asuransi jiwa. 
2) Sebagai acuan untuk pengembangan metode dalam perhitungan dana 
tabarru’ peserta asuransi jiwa. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dibuat untuk  memudahkan pemahaman dan memberi 
gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diurai oleh penulis. 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai 
Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Jadwal Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai tinjauan teoritis untuk menyusun 
hipotesis dan membahas tentang informasi mengenai variabel-
variabel yang akan diteliti, kerangka berfikir, dan pengembangan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel dan teknik analisa data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian, 
dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data atau 
pembuktian hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan dari hasil analisis 
data yang berkaitan dengan penelitian dan saran bagi peneliti 
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian dan saran bagi peneliti 
selanjutnya yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Asuransi Jiwa Syariah 
Istilah asuransi berasal dari kata Belanda assurantie yang kemudian menjadi 
“asuransi” dalam bahasa Indonesia. Kata ini kemudian dikenal dalam bahasa 
Perancis sebagai assurance. Demikian pula istilah assuradeur yang berarti 
“penanggung” dan geassureerde yang berarti “tertanggung” keduanya berasal dari 
perbendaharaan bahasa Belanda. (Soemitra, 2009).  
Asuransi syariah (ta’min, takaful, atau tadhamun) dalam Fatwa DSN MUI 
adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah 
orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan/ atau Tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad 
(perikatan) yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah yang 
dimaksud  adalah yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), 
riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat (Soemitra, 
2009). 
Prinsip utama asuransi jiwa syariah adalah tidak ada pihak (nasabah, 
perusahaan asuransi dan pihak lainnya) yang dirugikan. Nasabah menyetor 
sejumlah dana yang dikenal dengan dana tabarru’. Dana tabarru’ berarti 
sumbangan atau donasi. Peserta wajib mengikhlaskan sumbangan ketika peserta 
lain mengalami musibah. 
Contoh ada seorang peserta meninggal dunia dalam masa perjanjian. Ahli 
waris akan mendapatkan dana santunan dari dana tabarru’ dengan jumlah yang 
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telah disepakati dari awal. Jika peserta berumur panjang hingga perjanjian habis, 
maka mereka akan mendapatkan bagi hasil yang telah disepakati dari awal. 
Produk asuransi jiwa syariah di takaful keluarga ada berbagai macam tetapi 
yang digunakan oleh peneliti adalah produk Takafulink Salam dimana produk ini 
dikelola sesuai prinsip syariah memberi kesempatan untuk saling menolong dan 
berbagi kebahagiaan dengan sesama peserta (tabarru’) sehingga insya Allah 
menambah berkah.  
Takafulink Salam menawarkan 4 jenis investasi yang dapat dikombinasikan 
sesuai dengan kebutuhan. Berbagai kemudahan dalam berasuransi akan dapatkan 
seperti cuti premi (premium holiday) setelah tahun ke-5, laporan berkala terkait 
hasil investasi, serta penarikan dan pengalihan dana kapan saja.  
Investasi akan aman dan bersih karena akan diperhitungkan terhadap zakat 
maal. Gratis biaya administrasi selama 12 bulan pertama. Biaya administrasi 
sebesar Rp. 25.000,- per bulan, dipotong dari unit nilai investasi mulai tahun ke-2. 
Tidak ada biaya penarikan. Biaya Free look, pengalihan dan penarikan hanya akan 
dikenakan jika Anda melakukan transaksi tersebut. Kontribusi yang terjangkau 
dapat dibayar secara tahunan, semesteran, triwulanan, bulanan atau sekaligus, dan 
dapat dikombinasikan dengan Top Up reguler serta Top Up unreguler untuk 
meningkatkan dana Investasi. Premi untuk menjadi peserta program Takafulink 
Salam dapat disesuaikan dengan keinginan peserta yaitu premi bulanan (minimum 
Rp.300.000,-) dan premi tahunan (minimum Rp. 10.000.000,-) (www.takaful.co.id, 
2018). 
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2.1.2 Dana Tabarru’ 
1. Definisi Tabarru’ 
Premi (kontribusi) pada asuransi syariah disebut juga net premium karena 
hanya terdiri dari mortalitas (harapan hidup), dan didalamnya tidak terdapat unsur 
loading (komisi agen, biaya administrasi dan lain-lain). Juga tidak mengandung 
unsur bunga sebagaimana pada asuransi konvensional. 
Menurut Sula (2004), Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur 
tabarru’ dan tabungan (untuk asuransi jiwa), dan unsur tabarru’ saja (untuk 
asuransi kerugian dan term insurance pada life) unsur tabarru’ pada jiwa 
perhitungannya diambil dari tabel mortalita (harapan hidup), yang besarnya 
tergantung usia dan masa perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang 
masa perjanjiannya. 
Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a-yatabarra’u – tabarru’an, artinya 
sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau derma. Orang yang memberi sumbangan 
disebut mutabarri’ yaitu dermawan. Tabarru’ merupakan pemberian sukarela 
seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan berpindahnya 
kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi (Harun, 2000). 
Niat tabarru’ (dana kebajikan) dalam akad asuransi syariah adalah alternatif 
uang sah yang dibenarkan oleh syara’ dalam melepaskan diri dari praktik gharar 
yang diharamkan oleh Allah SWT. Dalam Al-Quran, kata tabarru’ tidak 
ditemukan. Akan tetapi, tabarru’ dalam arti dana kebajikan dari kata al-birr 
(kebajikan) dapat ditemukan dalam Al-Quran. 
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ۡ
لٱَو رَّللَّٱرب َنَماَء ۡنَم َّ ربِ
ۡ
لٱ َّنركََٰلَو ربررۡغَم
ۡ
لٱَو رقررۡشَم
ۡ
لٱ َلَبرق ۡمُكَهوُجُو ْاوُّلَو ُت نَأ َّ ربِ
ۡ
لٱ َسۡيَّل۞ رر رخٓ
ۡ
لۡٱ رمۡو َي
 ربََٰترك
ۡ
لٱَو رةَكرئ ََٰٓلَم
ۡ
لٱَو  ر يربَّنلٱَوٱَو َنرك ََََٰٰم
ۡ
لٱَو َٰ َمََٰت َي
ۡ
لٱَو َٰ ََۡرُُ
ۡ
لٱ  روََ   ِرر ب ُُ  َٰ َلََ  َ لَم
ۡ
لٱ  َتاَءَو َن رليربََّٰلٱ َنۡب
ٱَو 
ْۖ
ْاوُدَه َََٰ  اََ رإ ۡم رهردۡهَعرب َنوُفوُم
ۡ
لٱَو َة َٰوَكَّزلٱ  َتاَءَو َة َٰوَلَّصلٱ َمَلَقأَو ربَلقر رلٱ رفَِو َن
رلرٓئلََّٰلٱَوليرربِ ََّٰص رٓءلَس
ۡ
أَب
ۡ
لٱ رفِ َن
 َنوُُ َّ تُم
ۡ
لٱ ُمُه َكرٓئََٰلُْوأَو 
ْۖ
ْاوُقَدَص َنيرذَّلٱ َكرٓئََٰلُْوأ ِۗرس
ۡ
أَب
ۡ
لٱ َن ُرَو رٓءاَّرَّضلٱَو٧١١  
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.” (Al Baqarah : 177) 
Tabarru’  dalam makna hibah atau pemberian, dapat kita lihat dalam firman 
Allah, 
… ُهُولَُكف اٗسۡفَن ُهۡن ِ م ٖءۡيَش نَع ۡمَُكل َنۡبِط ِنإَف….  ٤  
“…Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin 
itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu …” (An-Nisaa’ 
: 4) 
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Nabi Muhammad SAW bersabda, 
“Saling memberi hadiahlah, kemudian saling mengasihi.” (HR. Bukhari, 
Nasai, Hakim, dan Baihaqi) 
Dalam ayat maupun hadits diatas, menunjukkan anjuran untuk saling 
membantu antar sesama manusia. Oleh sebab itu, Islam sangat menganjurkan 
seserang yang mempunyai kelebihan harta untuk menghibahkan kepada saudara-
saudaranya yang memerlukan. 
Besarnya premi asuransi jiwa yang ada pada asuransi syariah disebut tabarru’ 
berada pada kisaran 0,75 sampai 12 persen. Sedangkan, besarnya tabarru’ pada 
asuransi kerugian merujuk ke rate standard yang dibuat oleh DAI (Dewan Asuransi 
Indonesia). 
Menurut DSN MUI No 21/DSN-MUI/X/2001, akad Tabarru’ adalah semua 
bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong, bukan 
semata untuk tujuan komersial. Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta memberikan 
hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. 
Sedangkan perusahaan hanya sebagai pengelola. 
Tabarru’ di bawah kendali Takaful hanya boleh digunakan untuk membantu 
siapa saja yang mendapat musibah, tetapi di bawah bisnis Takaful karena melalui 
akad khusus, maka penggunaan tabarru’ harus khusus pula yaitu hanya terbatas 
untuk kemaslahatan peserta Takaful saja. Dengan kata lain bahwa kumpulan dana 
tabarru’ hanya dapat digunakan untuk kepentingan para peserta Takaful yang 
mendapat musibah. Apabila dana tabarru’ tersebut digunakan untuk kepentingan 
lain, berarti melanggar syarat akad (Faozi, 2016). 
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Tabarru’ dikenakan kepada peserta sepanjang kontrak. Besar prosentasi 
tabarru’ antara satu peserta dengan peserta lain tidak sama, tergantung dari masa 
perjanjian dan usia calon peserta, maka tabarru’ yang dikenakan pun semakin 
tinggi (Anwar, 2006). 
 
2. Ketentuan Akad Tabarru’ 
Dalam Fatwa DSN MUI No 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru' 
pada asuransi syariah memutuskan 8 pedoman yaitu : 
a. Ketentuan Umum 
Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan: 
1) Asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian dan reasuransi syariah; 
2) Peserta adalah peserta asuransi (pemegang polis) atau perusahaan asuransi 
dalam reasuransi syari’ah. 
b. Ketentuan Hukum 
1) Akad Tabarru’ merupakan akad yang harus melekat pada semua produk 
asuransi.  
2) Akad Tabarru’ pada asuransi adalah semua bentuk akad yang dilakukan 
antar peserta pemegang polis. 
c. Ketentuan Akad 
1) Akad Tabarru’ pada asuransi adalah akad yang dilakukan dalam bentuk 
hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong antar peserta, bukan 
untuk tujuan komersial. 
2) Dalam akad Tabarru’, harus disebutkan sekurang-kurangnya: 
(a) Hak & kewajiban masing-masing peserta secara individu; 
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(b) Hak & kewajiban antara peserta secara individu dalam akun tabarru’ 
selaku peserta dalam arti badan/kelompok;  
(c) Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim;  
(d) Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang 
diakadkan. 
d. Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tabarru’ 
1) Dalam akad Tabarru’, peserta memberikan dana hibah yang akan 
digunakan untuk menolong peserta atau peserta lain yang tertimpa 
musibah.  
2) Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak menerima dana 
tabarru’ (mu’amman/mutabarra’ lahu) dan secara kolektif selaku 
penanggung (mu’ammin/mutabarri’) 
3) Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana hibah, atas dasar 
akad Wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi. 
e. Pengelolaan 
1) Pembukuan dana Tabarru’ harus terpisah dari dana lainnya. 
2) Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif peserta dan 
dibukukan dalam akun tabarru’.  
3) Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat memperoleh bagi hasil 
berdasarkan akad Mudharabah atau akad Mudharabah Musytarakah, atau 
memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad Wakalah bil Ujrah. 
f. Surplus Underwriting 
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1) Jika terdapat surplus underwriting atas dana tabarru’, maka boleh 
dilakukan beberapa alternatif sebagai berikut: 
(a) Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun tabarru’. 
(b) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian 
lainnya kepada para peserta yang memenuhi syarat 
aktuaria/manajemen risiko.  
(c) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan 
sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta 
sepanjang disepakati oleh para peserta. 
(d) Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas harus disetujui 
terlebih dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad. 
g. Defisit Underwriting 
1) Jika terjadi defisit underwriting atas dana tabarru’ (defisit tabarru’), maka 
perusahaan asuransi wajib menanggulangi kekurangan tersebut dalam 
bentuk Qardh (pinjaman). 
2) Pengembalian dana qardh kepada perusahaan asuransi disisihkan dari dana 
tabarru’. 
h. Ketentuan Penutup 
1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 
Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
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2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
 
2.1.3 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin (dalam bahasa inggris : sex) adalah perbedaan biologis dan 
fisiologis antara pria dan wanita, dengan perbedaan yang mencolok pada perbedaan 
antomi tentang sistem reproduksi dari pria dan wanita (Maharani, 2015). Kata 
‘gender’ dapat diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan ditinjau dari tiga aspek yaitu : kognitif, konatif dan afektif yang dapat 
membentuk ciri khas dalam berperilaku. 
Jenis kelamin turut diperhatikan dalam seleksi asuransi sebab risiko wanita 
lebih tinggi bila dibandingkan tingkat risiko pria. Hal ini mempengaruhi penentuan 
tarif premi maupun tabarru’. Jadi, dalam praktek asuransi, premi dan tabarru’ 
wanita selalu lebih besar dari premi pria. Contohnya dalam asuransi kesehatan 
banyak kemungkinan risiko kesehatan pada wanita lebih tinggi dibandingkan 
dengan risiko kesehatan pria (Anwar, 2006). 
 
2.1.4 Pekerjaan 
1. Definisi Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap orang 
demi kelangsungan hidupnya atau untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan 
hidupnya. Setiap orang melakukan pekerjaan salah satunya untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya, karena kebutuhan pokok merupakan kebutuhan yang harus 
dipenuhi dan tidak bisa di tunda-tunda. 
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Pekerjaan adalah sesuatu yang dikerjakan untuk mendapatkan nafkah atau 
pencaharian masyarakat yang sibuk dengan kegiatan atau pekerjaan sehari-hari 
akan memiliki waktu yang lebih untuk memperoleh informasi (Depkes RI, 2001). 
Pekerjaan adalah suatu rangkaian tugas yang dirancang untuk dikerjakan oleh 
satu orang dan sebagai imbalan diberikan upah dan gaji menurut kualifikasi dan 
berat ringannya pekerjaan tersebut. (KBJI, 2002) 
Pekerjaan dapat diartikan sebagai aktivitas utama yang dilakukan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam arti sempit pekerjaan yaitu suatu 
aktivitas yang dapat menghasilkan uang. Sedangkan dalam segi ekonomi pekerjaan 
yaitu semua aktivitas yang dilakukan manusia, baik secara tertutup atau secara 
terbuka kemudian dari pekerjaan tersebut dapat menghasilkan suatu produk atau 
jasa sehingga dapat mendapatkan uang dan dijadikan sebagai mata pencaharian. 
 
2. Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat mortalitas calon peserta asuransi. 
Oleh karena itu, dalam masalah pekerjaan ini perusahaan asuransi melakukan 
klasifikasi pekerjaan berdasarkan tingkat risiko yang mungkin ditimbulkannya dari 
risiko yang standar sampai risiko yang sangat berbahaya seperti di bawah ini : 
a. Kelas I 
Pekerjaan yang bersifat administratif, misalnya: 
1) Tenaga administratif termasuk pimpinan dari kantor pemerintah atau 
swasta. 
2) Pegawai bank, asuransi, hotel, akuntan, pengacara, notaris, dosen dan guru. 
b. Kelas II 
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Pekerjaan yang dilakukan lebih banyak di luar ruangan misalnya: 
1) Sales, kolektor 
2) Kontraktor, konsultan, wartawan 
3) Bidan dan petugas rumah sakit 
4) Pekerjaan-pekerjaan sejenisnya 
c. Kelas III 
Pekerjaan dengan menggunakan mesin-mesin ringan, misalnya : 
1) Buruh pada pabrik alat-alat pertanian, pabrik sepatu 
2) Insinyur pelaksana pekerjaan pendingin, pemanas udara 
3) Insinyur, montir dan pekerjaan lain di pelabuhan udara 
4) Sopir dan kondektur bis umum 
5) Pekerjaan-pekerjaan lain sejenisnya 
d. Kelas IV 
Pekerjaan-pekerjaan kasar yang sifatnya berbahaya, misalnya : 
1) Pekerja pada galangan kapal 
2) Pekerja tambang, pekerjaan pada dok 
3) Pekerja pada pergudangan, menggunakan alat peledak, pekerja pada 
terowongan, penebang kayu 
4) Pekerjaan-pekerjaan lain yang sejenisnya 
Jika perusahaan, lokasi perusahaan juga perlu diperhatikan yaitu lokasi dimana 
perusahaan beroperasi menjadi pertimbangan petugas seleksi asuransi karena 
tempat sangat mungkin dapat meningkatkan mortalitas para peserta asuransi. Dan 
pihak asuransi juga memperhatikan jenis bidang usaha calon peserta karena ada 
jenis-jenis usaha yang dapat menyebabkan kemungkinan tingginya tingkat 
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mortalitas. Misalnya jenis usaha yang bergerak dalam bidang bahan-bahan kimia 
yang berbahaya (Anwar, 2006). 
 
2.1.5 Usia 
1) Definisi Usia 
Usia atau umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu 
benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Semisal, umur manusia 
dikatakan sepuluh tahun sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung. 
Usia menjadi perhatian karena berkaitan langsung dengan tingkat mortalitas. 
Dengan perhatikan tabel mortalita yaitu dimana untuk bayi lebih tinggi, baru 
kemudian pada usia 1 tahun angka mortalita berkurang sampai mencapai suatu titik 
terendah pada usia 11 tahun. Setelah itu angka mortalita terus naik seiring naiknya 
usia (Anwar, 2006). 
Biasanya batas usia telah ditentukan misalnya maksimal sampai dengan 60 
tahun. Usia calon peserta yang bervariasi sangat mendukung untuk terjadinya 
subsidi silang risiko antara peserta yang masih berusia muda dengan peserta yang 
berusia tua (Anwar, 2006). 
 
2) Jenis Perhitungan Usia 
a. Usia Kronologis 
Usia kronologis adalah perhitungan usia yang dimulai dari saat kelahiran 
seseorang sampai dengan waktu perhitungan usia. 
b. Usia Mental 
Usia mental adalah perhitungan usia yang didapatkan dari taraf 
kemampuan mental seseorang.  
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c. Usia Biologis 
Usia biologis adalah perhitungan usia berdasarkan kematangan biologis 
yang dimiliki seseorang 
d. Kategori Usia Menurut Depkes RI (2009) : 
1) Masa balita  = 0 – 5 tahun 
2) Masa kanak-kanak = 5 – 11 tahun 
3) Masa remaja awal = 12 – 16 tahun 
4) Masa remaja akhir = 17 – 25 tahun 
5) Masa dewasa awal = 26 – 35 tahun 
6) Masa dewasa akhir = 36 – 45 tahun 
7) Masa lansia awal = 46 – 55 tahun 
8) Masa lansia akhir = 56 – 65 tahun 
9) Masa manula  = 65 – sampai atas 
Usia adalah masa individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai pada 
saat berulang tahun. Secara umum orang yang menjadi peserta adalah mereka yang 
berusia nol tahun sampai dengan lanjut usia.  
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yakni mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi perhitungan premi dana 
tabarru’. Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan referensi dan 
perbandingan dalam penelitian ini. Secara sederhana, hasil penelitian yang relevan 
di atas dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
 
No 
 
Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
1. Variabel X: 
Usia, Jenis 
Pekerjaan, Jenis 
Kelamin, Jumlah 
Tanggungan, 
Kesehatan dan 
Biaya Asuransi. 
 
Variabel Y: 
Premi Asuransi 
Pada Asuransi 
Panin Life 
Cabang 
Tanjungpinang 
Febraliana, 
Asti. (2012). 
kuantitatif 
model 
wawancara dan 
kuisioner. 
Dengan sampel 
yaitu peserta 
asuransi 
Dalam penelitian 
menjelaskan 
bahwa Usia, Jenis 
Pekerjaan, Jenis 
Kelamin, Jumlah 
Tanggungan, 
Kesehatan dan 
Biaya Asuransi 
berpengaruh 
Terhadap Premi 
Asuransi Pada 
Asuransi Panin 
Life Cabang 
Tanjungpinang. 
Perlu melakukan 
penelitian yang 
lebih dalam lagi 
karena bisa 
mendapatkan 
faktor yang lebih 
banyak lagi 
dalam 
menentukam 
premi asuransi. 
2. Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Besarnya 
Pengambilan 
Polis Pada 
Asuransi Jiwa 
Desi Paulina 
Sari (2012), 
metode survey, 
sampel para 
nasabah AJB 
Bumiputera 
cabang 
Surakarta 
Menujukkan 
bahwa 
pendidikan, 
pendapatan dan 
pekerjaan 
berkaitan dengan 
besarnya 
pengambilan polis 
pada AJB 
Bumiputera 
Surakarta. 
Perlu melakukan 
penelitian yang 
lebih dalam lagi 
karena bisa 
mendapatkan 
faktor yang lebih 
banyak lagi 
dalam 
menentukam 
besarnya 
pengambilan 
polis. 
3. Manajemen 
Dana Tabarru’ 
pada Asuransi 
M. Mabruri 
Faozi (2016), 
Metode 
Diskriptif 
analisis, 
Sampel peserta 
Asuransi 
Takaful Umum 
cabang 
Cirebon 
Diketahui bahwa 
PT Asuransi 
Takaful Umum 
cabang Cirebon 
mulai dari akad, 
kedudukan para 
pihak peserta 
dalam akad 
tabarru‟, 
pengelolaan, 
surplus 
underwriting, 
defisit 
underwriting 
Perlu menambah 
perbandingan 
lain seperti 
konsep syariah 
yang di tetapkan 
selain dari fatwa 
DSN- MUI 
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sesuai dengan 
konsep syariah 
yang ditetapkan 
Fatwa No.53 
Dewan Syariah 
Nasional MUI 
tahun 2006. 
4. Faktor risiko, 
aspek keuangan 
perusahaan, dan 
kegiatan 
reansuransi 
syariah. 
Novi 
Puspitasari 
(2012). Metode 
kualitatif. 
Sampel 
perusahaan 
asuransi umum 
dengan sistem 
Islam penuh. 
Mampu 
mengidenstifikasi 
konstruk- 
konstruk 
kontekstual yang 
berinteraksi pada 
penentuan 
proporsi tabarru’ 
Perlu  
memberikan 
bukti secara 
empiris akan 
validitas model 
penelitian yang 
dihasilkan. 
5. Faktor 
penghasilan, 
promosi 
iklan/sales, 
pekerjaan, 
pendidikan, usia, 
jenis kelamin, 
gaya hidup dan 
sebaran 
penduduk. 
Putu Veyna 
Maharani 
(2015). Metode 
kuantitatif 
deskriptif. 
Sampel 
asuransi 
unitlink di 
Kota Singaraja 
meliputi 
Allianz, Sun 
life, dan 
Prudential. 
Faktor yang 
dominan 
mempengaruhi 
masyarakat kota 
Singaraja 
mengikuti 
program asuransi 
unit link adalah 
faktor penghasilan 
dengan nilai 
varimax 17,475%. 
Perlu mencari 
hubungan antar 
variabel yang 
menjadi faktor-
faktor yang 
berpengaruh 
dengan variabel 
lain atau antar 
variabel itu 
sendiri dengan 
uji regresi atau 
uji lainnya. 
6. Variabel X: 
Klaim, 
Retakaful dan 
Biaya 
Operasional 
 
Variabel Y: 
Proposi Dana 
Tabarru’ 
Meilani Arum 
Sekar Jati 
(2017). 
Metodenya 
adalah dengan 
jenis penelitian 
kuantitatif. 
Dengan sampel 
pada 
perusahaan 
Asuransi 
Umum Syariah 
tahun 2013-
2016 
Penelitian ini 
menunjukan 
bahwa variabel 
klaim, retakaful, 
dan biaya 
operasional 
berpengaruh pada 
proporsi dana 
tabarru’ pada 
perusahaan 
Asuransi Umum 
Syariah tahun 
2013-2016 
Perlu menambah 
jumlah variabel 
yang dimasukan 
kedalam model, 
perlu menambah 
jumlah sampel 
seperti seluruh 
asuransi umum 
di Indonesia, 
atau perlu 
menambahkan 
jumlah periode 
penelitian. 
7. Tingkat literasi 
keuangan pada 
mahasiswa S1 
Farah 
Margaretha 
(2015). Metode 
Penelitian ini 
menunjukkan 
melihat gambaran 
Perlu  
memberikan 
bukti secara 
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Fakultas 
Ekonomi 
dengan jenis 
penelitian 
kualitatif. 
Sampelnya 
yaitu orang tua 
pada 
mahasiswa S1 
Fakultas 
Ekonomi 
tingkat literasi 
keuangan 
mahasiswa 
berdasarkan jenis 
kelamin, usia, 
program studi 
angkatan, IPK, 
tempat tinggal, 
tingkat 
pendidikan orang 
tua dan tingkat 
pendapatan orang 
tua. 
empiris akan 
validitas model 
penelitian yang 
dihasilkan. 
8. Variabel X: Usia 
 
Variabel Y: 
Iuran dana 
Peserta  
Ladeni (2017). 
Metode 
Kuantitatif. 
Dengan sampel 
Peserta di 
asuransi jiwa 
syariah PT. 
AJBS 
Bumiputera 
1912 
Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa dalam 
penetapan 
tabarru’, usia 
memiliki 
pengaruh yang 
sangat penting 
karena semakin 
tinggi tingkat usia 
maka semakin 
besar resikonya. 
Perlu melakukan 
penelitian yang 
lebih dalam lagi 
karena bisa 
mendapatkan 
faktor yang lebih 
banyak lagi 
dalam 
menentukam 
premi asuransi. 
9. Faktor penentu 
tingkat literasi 
keuangan para 
pengguna kartu 
kredit di 
Indonesia. 
Siti May Sari 
(2015). Metode 
dengan jenis 
penelitian 
kualitatif. 
Dengan sampel 
yaitu para 
pengguna kartu 
kredit di 
Indonesia. 
Penelitian ini 
untuk mengetahui 
apakah ada 
perbedaan yang 
sifnifikan antara 
laki-laki dan 
perempuan dalam 
finansial dan 
apakah usia, 
tingkat 
pendapatan juga 
berperan penting. 
Perlu  
memberikan 
bukti secara 
empiris akan 
validitas model 
penelitian yang 
dihasilkan. 
 
Maka dengan mengacu dari penelitian terdahulu, penulis akan menganalisis 
seberapa besar pengaruh jenis kelamin, pekerjaan, dan usia terhadap besaran dana 
tabarru’ peserta asuransi jiwa syariah studi kasus pada PT Asuransi Takaful 
Keluarga Life Insurance Solo. 
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Jenis Kelamin 
(X1) 
Pekerjaan 
(X2) 
Usia 
(X3) 
Besaran Dana 
Tabarru’ peserta 
asuransi jiwa 
syariah PT 
Asuransi Takaful 
Keluarga Life 
Insurance Solo 
(Y) 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
  
  
 
  
    
 
 
 
 
 
 
Sumber: Puspitasari, 2012 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut menjelaskan hubungan antar 
variabel secara teoritis yang di dalamnya terdapat hubungan dari variabel dependen 
dan independen. Dalam gambar tersebut terdapat hubungan antara tiga variabel 
dependen yaitu Jenis Kelamin, Pekerjaan, dan Usia terhadap variabel independen 
yaitu Besaran Dana Tabarru’ peserta asuransi jiwa syariah PT. Takaful Keluarga 
Life Insurance Solo. 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan yang sifatnya masih sementara. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada penelitian 
terdahulu yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diuji 
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016). 
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Hipotesis tersebut baru dapat diuji kebenarannya melalui penganalisisan dan 
penelitian. Hipotesis ini dapat berupa pengaruh positif maupun negatif, tergantung 
variabel yang diuji. Adapun yang menjadi teori dalam penelitian ini adalah:  
1. Hasil penelitian Febraliana Asti (2012) yang berjudul “Pengaruh Mortalita 
(Usia, Jenis Pekerjaan, Jenis Kelamin, Jumlah Tanggungan, Kesehatan) dan 
Biaya Asuransi Terhadap Premi Asuransi Pada Asuransi Panin Life Cabang 
Tanjungpinang”. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam pembayaran premi 
asuransi. Dengan kata lain jenis kelamin berpengaruh terhadap besaran dana 
tabarru’ asuransi syariah. 
2. Hasil penelitian Putu Veyna Maharani (2015) yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Di Kota Singaraja Memiliki Program 
Asuransi Unitlink”. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa 
faktor pekerjaan, jenis pekerjaan berpengaruh pada tingkat resiko kesehatan 
seseorang. Tiap pekerjaan memiliki tingkat resiko yang berbeda, sehingga 
mempengaruhi permintaan terhadap asuransi. Semakin tinggi tingkat resiko 
kerja, semestinya semakin tinggi permintaan asuransi. Hal itu karena asuransi 
memberikan jaminan klaim asuransi untuk kondisi tertentu dan tabungan 
seandainya terjadi kecelakaan kerja berat yang membuat nasabah tidak dapat 
bekerja lagi sehingga bisa menjadi cadangan dana sementara. Dengan kata lain 
pekerjaan berpengaruh positif terhadap besaran premi maupun dana tabarru’ 
asuransi syariah. 
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3. Hasil penelitian Ladeni (2017) menganalisis bahwa dalam penetapan tabarru’, 
usia merupakan bagian terpenting karena filosofi semakin tinggi tingkat usia 
seseorang maka kemungkinan angka kematiannya semakin tinggi. Hasil 
analisis terhadap peserta asuransi di PT AJSB Bumiputera1912 Cabang Serang 
memberikan kesimpulan usia memiliki hubungan yang sedang terhadap premi 
tabarru’. Dengan kata lain bahwa usia berpengaruh terhadap besaran dana 
tabarru’ asuransi syariah. 
Berdasarkan rumusan masalah dan menurut teori yang telah ditemukan diatas, 
maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 
1. H1 : Jenis kelamin berpengaruh terhadap besaran dana tabarru’ asuransi jiwa 
syariah PT. Takaful Keluarga Life Insurance Solo. 
2. H2 : Pekerjaan berpengaruh terhadap besaran dana tabarru’ asuransi jiwa 
syariah PT. Takaful Keluarga Life Insurance Solo. 
3. H3 : Usia berpengaruh terhadap besaran dana tabarru’ asuransi jiwa syariah 
PT. Takaful Keluarga Life Insurance Solo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan mengenalisis pengaruh jenis 
kelamin, usia dan pekerjaan terhadap besaran dana tabarru’ di perusahaan Asuransi 
Syariah. Penelitian ini dilakukan mulai Oktober 2018 dan mengambil penelitian di 
perusahaan PT. Takaful Keluarga life Insurance Solo yang beralamat di Jl. Sam 
Ratulangi No. 72 A, Kerten, Laweyan, Surakarta. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, yaitu 
penelitian yang berbentuk angka-angka dan analisis pengolahan data hasil 
penelitian yang digunakan adalah analisis statistik. Deskripsi menjabarkan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui sampel atau populasi 
sebagaimana adanya (Kasiram, 2008).  
Metode kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data 
yang berbentuk numerik/ angka. Pada dasarnya pendekatan ini menggambarkan 
data melalui angka-angka. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan data hipotesis yang 
berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti (Misbahuddin dan Hasan, 
2014). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin, 
pekerjaan dan usia terhadap besaran dana tabarru’ di Asuransi Jiwa Syariah PT 
Takaful Keluarga life Insurance Solo. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi yaitu sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan 
penelitian sebagai ciri mempunyai karakteristik yang sama (Sugiarto, 2017). 
Menurut Misbahuddin dan Hasan (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subyek atau obyek dengan kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 
Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi 
harus disebutkan secara tersurat, yaitu berkenaan dengan besarnya anggota populasi 
serta wilayah penelitian yang dicakup (Misbahuddin dan Hasan, 2014). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian adalah peserta 
asuransi di PT. Takaful Keluarga life Insurance Solo. Berdasarkan penelitian 
Wahyu (2018) yang berjudul “Pengaruh Premi, Kompetensi Agen dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Asuransi Syariah PT Takaful 
Keluarga life Insurance Al - Fath Agency Solo” yang menuliskan bahwa jumlah 
peserta (populasi) PT Takaful Keluarga life Insurance Solo adalah 3912 peserta. 
Hal ini telah di komfrimasi kepada Yuli (2019) selaku Director PT Takaful 
Keluarga life Insurance Solo bahwa data tersebut valid. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiarto (2017) sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki 
sifat dan karakter yang sama, sehingga mewakili populasinya. Sampel harus sesuai 
dengan syarat yang ditentukan untuk mencapai tujuan dan masalah penelitian yang 
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dikembangkan. Jumlah sampel adalah jumlah elemen yang akan dimasukkan dalam 
sampel (Ferdinand, 2014). 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta asuransi takaful 
keluarga khususnya yang mengambil produk takafulink salam. Oleh peneliti 
mengambil sampel sejumlah 30 peserta. Ferdinand (2014) menyebutkan bahwa 
ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 sudah memadai bagi 
kebanyakan penelitian. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan jumlah sampel dari populasi memiliki aturan atau ada 
tekniknya. Dengan menggunakan teknik yang benar, sampel diharapkan dapat 
mewakili populasi, sehingga kesimpulan untuk sampel dapat digeneralisasikan 
menjadi kesimpulan populasi (Sugiarto, 2017). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan non probability 
sampling dengan teknik purposive sampling. purposive sampling menurut 
Sugiyono (2016) adalah teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria-
kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria dalam penelitian ini adalah peserta 
asuransi syariah takaful keluarga Solo yang mengikuti produk takafulink salam 
dengan premi perbulan Rp 300.000,- per bulan dengan manfaat santunan 
Rp50.000.000. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Menurut Sugiarto (2017) data adalah bahan mentah yang perlu diolah 
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 
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kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan data merupakan 
kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan. 
Ferdinand (2014) mendefinisikan data adalah segala informasi yang dijadikan dan 
diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru (Misbahuddin 
dan Hasan, 2014).  
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari pihak yang 
diperlukan datanya (Misbahuddin dan Hasan, 2014). Data yang dibutuhkan dari PT. 
Takaful Keluarga Life Insurance Solo adalah jumlah seluruh peserta asuransi 
syariah dan data peserta yang mengikuti produk takafulink salam dengan premi Rp 
300.000,- per bulan dengan manfaat santunan Rp 50.000.000. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dari peserta asuransi PT. Takaful Keluarga 
Life Insurance Solo serta para karyawan dan manajernya. Selain itu data penelitian 
ini bersumber dari media-media yang memberikan informasi sesuai dengan tema 
pada penelitian ini (Misbahuddin dan Hasan, 2014). 
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3.5 Teknik Pengambilan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting, karena data yang 
dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang telah diteliti atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan, selalu ada 
hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin 
dipecahkan (Misbahuddin dan Hasan, 2014). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku – buku, 
jurnal – jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya dan sumber bacaan literature 
lainnya yang ada hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan untuk 
mendapatkan landasan teori dan teknik analisa dalam pemecahan masalah. 
2. Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data peserta asuransi jiwa syariah 
takaful keluarga Solo yang mengikuti produk takafulink salam. 
3. Media internet juga digunakan untuk memperoleh data dan informasi. Data dan 
informasi berupa perkembangan dana tabarru’ asuransi jiwa syariah takaful 
keluarga. 
4. Observasi dan wawancara secara langsung dengan para peserta, karyawan dan 
direktur Asuransi PT. Takaful Keluarga Life Insurance Solo untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, variabel adalah konsep yang 
mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang 
nilainya dapat berubah-ubah (Ghazali, 2013). 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yiatu, variabel dependen dan 
variabel independen. Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yang dipaparkan, 
variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
3.6.1 Variabel Dependen 
Dependen variabel yakni sebuah ukuran yang dianggap sebagai akibat atau 
konsekuensi atas terjadinya variabel perubahan perkembangan (Sudarmanto, 
2005). Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Besaran Dana 
Tabarru’ (Y). 
 
3.6.2 Variabel Independen 
Independen variabel yakni sebuah ukuran yang menyatakan sejauh mana 
sebuah variabel dapat dipandang sebagai yang bertanggung jawab atas terjadinya 
variabel perubahan perkembangan (Sudarmanto, 2005). Pada penelitan ini, variabel 
independen yang digunakan adalah Jenis Kelamin (X1), Pekerjaan (X2), dan Usia 
(X3). 
Penetapan variabel Jenis Kelamin (X1) yaitu berdasarkan wawancara dengan 
direktur takaful keluarga yang kemudian didukung dengan brosur dari takaful 
keluarga dan juga didukung dari penelitian terdahulu yaitu Febraliana Asti (2012) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa jenis kelamin antara laki-laki dan 
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perempuan memiliki perbedaan dalam pembayaran premi termasuk besaran dana 
tabarru’. 
Penetapan variabel Pekerjaan (X2) yaitu berdasarkan wawancara dengan 
direktur takaful keluarga yang kemudian didukung dari penelitian terdahulu yaitu 
Putu Veyna Maharani (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa jenis 
pekerjaan berpengaruh pada tingkat risiko kesehatan seseorang sehingga 
mempengaruhi permintaan terhadap asuransi termasuk premi dan dana tabarru’ 
nya. 
Penetapan variabel Usia (X3) yaitu berdasarkan wawancara dengan direktur 
takaful keluarga yang kemudian didukung dengan brosur dari takaful keluarga dan 
juga didukung dari penelitian terdahulu yaitu Ladeni (2017) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa tingkat usia seseorang mempunyai pengaruh terhadap besaran 
dana tabarru’.  
 
3.7 Definisi Operasional Penelitian 
3.7.1 Variabel Dependen 
Dana/premi tabarru’ adalah dana hibah yang dikumpulkan oleh peserta 
sebagai dana tolong menolong (dana kebajikan) untuk membantu peserta yang 
sedang mendapatkan musibah. Dana/premi tabarru’ ini akan dikumpulkan dalam 
akun khusus yang disebut dengan kumpulan dana peserta tabarru’ dan secara 
otomatis dana tabarru’ menjadi aset kelompok dana peserta tabarru’ (DPT) 
(Puspitasari, 2012). 
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3.7.2 Variabel Independen 
1. Jenis Kelamin 
Perbedaan biologis dan fisiologis antara pria dan wanita, dengan perbedaan 
yang mencolok pada perbedaan antomi tentang sistem reproduksi dari pria dan 
wanita (Maharani, 2015). diperhatikan dalam seleksi asuransi sebab risiko wanita 
lebih tinggi bila dibandingkan tingkat risiko pria. Hal ini mempengaruhi penentuan 
tarif premi maupun dana tabarru’. Jadi, dalam praktek asuransi, premi dan dana 
tabarru’ wanita selalu lebih besar dari premi pria. 
Pernyataan jenis kelamin dari peserta asuransi syariah takaful keluarga diukur 
dengan skala dummy : 1= jika jenis kelamin perempuan; 0= jika jenis kelamin laki-
laki. 
 
2. Pekerjaan 
Jenis pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat mortalitas calon peserta. Oleh 
karena itu, dalam masalah pekerjaan ini perusahaan asuransi melakukan klasifikasi 
pekerjaan berdasarkan tingkat risiko yang mungkin ditimbulkannya dari risiko yang 
standar sampai risiko yang sangat berbahaya (Anwar, 2006). 
Pernyataan pekerjaan dari peserta asuransi syariah yang di klasifikasikan oleh 
perusahaan asuransi syariah takaful keluarga diketahui memiliki 4 golongan 
pekerjaan yang kemudian diukur dengan skala nominal: 1= Wiraswasta, 2= 
Wirausaha, 3= PNS, 4= Dokter. 
 
3. Usia  
Usia menjadi perhatian karena berkaitan langsung dengan tingkat mortalitas. 
Dengan perhatikan tabel mortalita yaitu dimana untuk bayi lebih tinggi, baru 
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kemudian pada usia 1 tahun angka mortalita berkurang sampai mencapai suatu titik 
terendah pada usia 11 tahun. Setelah itu angka mortalita terus naik seiring naiknya 
usia (Anwar, 2006). 
Usia pada peserta asuransi syariah takaful keluarga yang di klasifikasikan oleh 
perusahaan asuransi jiwa syariah takaful keluarga diketahui berbeda-beda yang 
kemudian dikelompokkan menjadi: 
1= < 20 tahun 
2= 21 tahun – 30 tahun 
3= 31 tahun – 40 tahun 
4= 41 tahun – 49 tahun 
5= 50 tahun ke atas 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan 
metode statistik yang dibantu dengan program SPSS 20.0 analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian statistik deskriptif, asumsi klasik, 
koefisien determinasi, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
 
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
diteliti. Dalam menggunakan statistik deskriptif, suatu data dapat dilihat dari nilai 
rata-rata, standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
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skewness. Statistik deskriptif digunakan untuk mempermudah ciri-ciri karakteristik 
suatu kelompok data agar mudah dipahami (Ghozali, 2012). 
Penggunaan statistik deskriptif ini ditujukan untuk mengetahui gambaran 
jenis kelamin, pekerjaan, dan usia terhadap besaran dana tabarru’. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary 
Least Squares/ OLS) merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier 
tidak bisa yang terbaik (Best Linier Unbias Esstimator/ BLUE). Kondisi akan 
terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi, yang disebut dengan asumsi klasik, sebagai 
berikut: (Alghifari, 2013). 
 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P-Plot, uji 
Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogrof Smirnov. Rasio Skewness 
adalah nilai Skewness dibagi dengan standar error Skewness, sedangkan kurtosis 
adalah nilai kurtosis dibagi dengan standar error kurtosis. Sebagai pedoman nilai, 
rasio kurtosis dan Skewness berada di antara -2 hingga +2, maka dikatakan normal. 
Untuk mendeteksi normalitas data dapat juga dengan uji Kolmogrof Smirnov 
per variabel, atau Kolmogrof Smirnov dilihat dari nilai residual. Dikatakan normal 
bila nilai residual yang dihasilkan diatas dari nilai signifikansi yang ditetapkan jika 
residual tidak normal tetapi dekat dengan nilai kritis, maka dapat dicoba dengan 
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metode lain yang mungkin memberi justifikasi normal, tetapi jika jauh dari nilai 
normal, maka dapat dilakukan beberapa langkah yaitu: melakukan transformasi 
data, melakukan trimming data outliers atau menambah data observasi 
(Sudarmanto, 2005) 
Dalam uji normalitas pada uji Kolmogrof Smirnov Test dapat dilihat pada angka 
Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan taraf signifikan 5%. Menurut 
(Astuti, 2016) kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut ini: 
a. Angka signifikasi Kolmogrof Smirnova sig > 0,05 maka menunjukkan data 
berdistribusi normal. 
b. Nilai signifikasi Kolmogrof Smirnova sig < 0,05 maka menunjukkan data tidak 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti 
diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi berganda. 
Selanjutnya Multikolonieritas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu 
terjadinya korelasi linier yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas 
(Sudarmanto, 2005). 
Uji Multikolonieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. 
Jika ada korelasi yang tinggi diantara variavel-variabel bebasnya, maka hubungan 
antar variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik 
yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan Multikolonieritas adalah dari 
aspek berikut ini: (Sudarmanto, 2005) 
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a. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tollerance tidak kurang dari 0,1, 
maka model dapat dikatakan tidak terjadi Multikolonieritas, VIF = 
1/tollerance, jika VIF = 10, maka tollerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF 
maka semakin rendah tollerance. 
b. Jika nilai koefisien korelasi antara masing-masing variabel independennya 
kurang dari 0,70 maka model dapat dinyatakan bebas dari Multikolonieritas. 
Jika nilai korelasi lebih dari 0,70 berarti terjadi korelasi yang sangat kuat antar 
variabel independen sehingga terjadi Multikolonieritas. 
c. Jika nilai koefisien determinan, baik R2 ataupun adjusted R2 diatas 0,60 namun 
tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen, 
maka diasumsikan model terkena multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedastitas 
Uji Heteroskedastitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang 
diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Artinya setiap observasi mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat 
perubahan dalam kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum dalam spesifik 
model. Gejala heteroskedastisitas lebih sering dijumpai dalam data silang tempat 
daripada runtut waktu, maupun juga sering muncul dalam analisis yang 
menggunakna data rata-rata (Sudarmanto, 2005).  
Menurut Ghozali (2013) Uji Heteroskedastitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedestisitas. 
Deteksi ada tidaknya heteroskedestisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 
– Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dengan dasar analisis: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedestisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedestisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2012) persamaan regresi yang baik adalah yang tidak 
memiliki masalah autokurelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut 
menjadi tidak baik/tidak layak prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada 
korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan 
kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). 
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada penelitian ini adalah dengan Run 
Test. Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa residual 
adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual 
terjadi secara random atau tidak (sistematis): 
43 
 
 
 
a. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima, 
yaitu residual random (tidak terjadi autokorelasi). 
b. Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yaitu 
residual tidak random (terjadi autokorelasi). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (times series) biasanya mempunyai nilai 
koefisien determinasi yang tinggi. 
Satu hal yang perlu dicatat adalah masalah regresi lancung (spurious 
regression). Koefisien determinasi hanyalah salah satu dan bukan satu-satunya 
kriteria memilih model yang baik. Alasannya bila suatu estimasi regresi linier 
menghasilkan koefisien determinasiyang tinggi, tetapi tidak konsisten dengan teori 
ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos dari uji asumsi klasik maka 
model tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak dipilih 
menjadi model empirik. 
44 
 
 
 
Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 
negatif, maka nilai adjudted R2  dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai 
R2 = 1, maka adjusted R2 = (1-k) (n-k), jika k>1, maka adjusted R2 akan bernilai 
negatif (Ghozali, 2013). 
 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien parsial regresi secara 
individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien regresi sama dengan 
nol. Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2 dan b3 secara simultan sama dengan 
nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = ....= bk = 0 
HA : b1 ≠ b2≠  ....≠ bk ≠0 
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap 
garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linier 
terhadap X1, X2 dan X3. Apakah joint hipotesis dapat diuji dengan signifikansi b1, 
b2 dan b3 secara individu. Jawabannya tidak. Alasannya dalam uji signifikansi 
individu terhadap parsial koefisien regresi diasumsikan bahwa setiap uji 
signifikansi berdasarkan sampel (independen) yang berbeda. 
Jadi menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Quick Look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif 
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yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA 
(Ghozali, 2013). 
 
3.8.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi untuk menghitung 
besarnya pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan 
menggunakan dua variabel bebas (Alghifari, 2013). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan hubungan 
antara Besaran Dana tabarru’ (variabel dependen) pada asuransi umum syariah 
dengan jenis kelamin, pekerjaan dan usia (variabel independen). Maka model 
persamaan analisis regresi linier bergandanya yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 
Y  = Besaran Dana Tabarru’ 
ɑ   = Konstanta 
β1 . β2 . β3 = Koefisien regresi variabel independen 
X1  = Jenis kelamin 
X2  = Pekerjaan 
X3  = Usia 
€   = Unsur gangguan (error) 
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3.8.5 Uji Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol, atau: 
Ho: bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (HA) parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau: 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 
a. Quick Look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghazali, 
2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
1. Sejarah Asuransi Jiwa Syariah PT. Takaful Keluarga 
Di Indonesia ada beragam Asuransi termasuk juga Asuransi Syariah. Salah satu 
asuransi syariah di Indonesia adalah Takaful Keluarga. Takaful keluarga 
merupakan pelopor asuransi syariah di Indonesia yang menerapkan prinsip murni 
syariah. Perusahaan ini bernama PT Syarikat Takaful Indonesia sejak 24 Februari 
1994 dan mendapatkan sertifikat ISO (International Standard Organization) dari 
Det Norske Veritas (DNV), Norwegia pada November 2009 sebagai standar 
internasional mutakhir untuk sistem manajemen mutu yang membuktikan bahwa 
Takaful merupakan perusahaan asuransi syariah yang handal di Indonesia.  
Takaful Keluarga terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
serta memiliki tenaga pemasaran yang terlisensi oleh asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Kinerja positif 
Takaful Keluarga dari tahun ke tahun dibuktikan dengan diraihnya penghargaan-
penghargaan prestisius yang diberikan oleh berbagai institusi. 
Sistem operasional asuransi syariah Takaful Keluarga adalah bertanggung 
jawab, bantu-membantu, dan saling melindungi antara para pesertanya. Perusahaan 
asuransi syariah ini diberi kepercayaan atau amanah oleh para peserta untuk 
mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, dan memberikan 
santunan kepada yang mengalami musibah sesuai dengan isi akta perjanjian. 
Sesuai dengan visi dan misi Takaful Keluarga yaitu menjadi perusahaan 
asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan, operasional dan pertumbuhan 
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bisnis syariah di Indonesia dengan profesional amanah dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Dimana visi dan misi tersebut dapat dikaitkan dengan kualitas 
pelayanan yang harus diutamakan dan bersaing sehat dengan asuransi lainnya 
termasuk dalam penentuan premi dan dana tabarru’, sehingga dapat terwujud 
pertumbuhan bisnis syariah yang semakin baik di Indonesia. 
Kini, seiring pertumbuhan industri asuransi di Indonesia, Takaful Keluarga 
terus bekerja keras menjalankan amanah segenap stakeholders dengan 
menghadirkan kinerja dan pelayanan prima sekaligus mengembangkan berbagai 
produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi sesuai syariah meliputi 
perlindungan jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan anak, 
perencanaan hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam perencanaan investasi. 
 
2. Produk Asuransi Jiwa Syariah PT. Takaful Keluarga 
Produk di PT. Takaful Keluarga terbagi menjadi 4, diantaranya: 
a. Individu  
1) Takaful Dana Pendidikan  
Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) merupakan program asuransi dan 
tabungan yang menyediakan pola penarikan disesuaikan dengan kebutuhan dana 
terkait biaya pendidikan anak (Penerima Hibah) serta memberikan manfaat berupa 
pembayaran santunan kepada ahli waris apabila peserta mengalami musibah 
meninggal dunia atau cacat tetap total dalam periode akad.  
2) Takafulink Salam  
Takafulink Salam merupakan program unggulan yang dirancang untuk 
memberikan manfaat perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh sekaligus 
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membantu Anda untuk berinvestasi secara optimal untuk berbagai tujuan masa 
depan termasuk persiapan hari tua.  
3) Takafulink Salam Cendekia  
Takafulink Salam Cendekia memberikan perlindungan jiwa dan kesehatan 
menyeluruh serta dirancang untuk memudahkan Anda merencanakan kebutuhan 
pembiayaan pendidikan buah hati mulai dari Taman Kanak-kanak hingga 
Perguruan Tinggi  melalui program investasi. Takafulink Salam Cendekia 
melindungi upaya buah hati anda dalam meraih cita-cita supaya tidak terbentur oleh 
persoalan biaya di kemudian hari. 
b. Kumpulan  
1) Fulmedicare  Gold  
Produk Takaful Kesehatan Kumpulan Fulmedicare Gold adalah suatu 
program asuransi kesehatan kumpulan (Group Health Insurance) yang merupakan 
proteksi ekonomi bagi perusahaan dalam kewajibannya memberikan jaminan 
kesehatan bagi para karyawan beserta keluarganya sehingga dapat membantu 
perusahaan dalam mengendalikan biaya jaminan kesehatan.  
Dengan konsep syariah yang berdasarkan prinsip ta’awun (tolong 
menolong), Fulmedicare dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan pelanggan 
dengan memperhatikan batas-batas asuransi.  
2) Takaful Al Khairat Kumpulan  
Program Takaful Al Khairat adalah suatu program asuransi yang 
memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila 
peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian.  
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c. Telemarketing  
1) Hospital Cash  
Takaful Keluarga memberikan solusi kepada Anda berupa penggantian 
biaya rawat inap, ICU, pembedahan, dan rawat jalan meskipun anda telah memiliki 
produk asuransi kesehatan lainnya. Dengan model manfaat “ doubleclaim ” dimana 
manfaat asuransi kesehatan lain yang telah dimiliki peserta tidak mempengaruhi 
proses klaim atas produk ini.  
d. Bancassurance  
Bancassurance merupakan asuransi yang mengcover nasabah bank syariah 
khusus klaim meninggal dunia. Asuransi membayar kekurangan nasabah, jika 
nasabah meninggal dunia sebelum hutangnya lunas. Pada setiap produk asuransi 
baik individu (retail), perusahaan (corporate) telemarketing maupun bancassurance. 
Agen marketing yang bertugas untuk mencari nasabah, atau nasabah yang datang 
kepada agen marketing untuk mengajukan asuransi. Alurnya sangat mudah, yakni 
nasabah mengisi formulir yang berisi data nasabah (data diri, aplikasi, ktp sampai 
dengan ilustrasi) untuk yang asuransi individu sedangkan untuk yang 
bancassurance hanya mengisi aplikasi dan menyerahkan ktp. 
 
3. Takafulink Salam 
a. Produk Takafulink Salam 
Takafulink salam adalah program asuransi jiwa berbasis unit link yang 
memberikan proteksi asuransi dan hasil investasi yang optimal. Takafulink salam 
merupakan program unggulan yang dirancang untuk memberikan manfaat 
perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh sekaligus membantu nasabah untuk 
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berinvestasi secara optimal untuk berbagai tujuan masa depan termasuk persiapan 
hari tua.   
Sejak mengawali perlindungan, takafulink salam memberikan nilai investasi 
positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkat dari tahun ke tahun. Setiap 
nasabah bisa memilih jenis investasi sesuai dengan profil investasi masing-masing. 
Takafulink salam menawarkan empat jenis investasi yang dapat dikombinasikan 
sesuai dengan kebutuhan nasabah diantaranya yaitu istiqomah, mizan, ahsan, dan 
alia. Dengan perencanaan investasi yang fleksibel, takafulink salam menawarkan 
kemudahan berinvestasi untuk hasil yang lebih optimal untuk kebahagiaan di masa 
depan. 
Keunggulan produk takafulink salam adalah sifatnya yang fleksibel. 
Maksudnya, ketika nasabah mengajukan permintaan untuk mengubah kesepakatan 
awal mengenai berapa banyak manfaat yang dipilih, berapa besar manfaat klaim 
yang diminta, besarnya premi yang harus dibayar, atau ketentuan lainnya, maka hal 
itu bisa dilakukan sesuai yang dikehendaki nasabah. Oleh karena itu, produk 
takafulink salam ini banyak diminati oleh para nasabah karena mampu memberikan 
kenyamanan sesuai yang diharapkan. 
 
b. Manfaat Takafulink Salam 
Banyak sekali manfaat yang akan diperoleh jika memilih produk takafulink 
salam ini, diantaranya: 
1) Murni Syariah  
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Takafulink salam dikelola sesuai prinsip syariah dan memberi kesempatan 
seseorang untuk saling menolong dan berbagi kebahagiaan dengan sesama peserta 
(tabarru’) sehingga insya Allah menambah berkah.  
2) Perlindungan Maksimal  
Takafulink salam memberikan manfaat perlindungan jiwa maksimal hingga 70 
tahun dengan manfaat santunan yang bisa disesuaikan untuk mendapatkan yang 
terbaik bagi keluarga. Takafulink salam juga menyediakan asuransi tambahan 
(rider) yang bebas dipilih berupa:  
a) Asuransi tambahan penyakit kritis (perlindungan terhadap 49 (empat 
puluh sembilan) jenis penyakit kritis. 
b) Asuransi tambahan kecelakaan diri/PA (Perlindungan terhadap risiko 
meninggal dunia karena kecelakaan). 
c) Asuransi terhadap TPD (Perlindungan terhadap cacat total akibat penyakit 
atau kecelakaan). 
d) Asuransi manfaat tunai harian rawat inap (Perlindungan terhadap risiko 
kesehatan bila harus menjalani rawat inap (Perlindungan terhadap risiko 
kesehatan apabila harus menjalani rawat inap di rumah sakit). 
3) Pembebasan Kontribusi  
a) Asuransi tambahan payor term  (Manfaat yang memberikan pembebasan 
premi jika pemegang polis meninggal dunia)  
b) Asuransi tambahan payor CI (manfaat yang memberikan pembebasan 
premi jika pemegang polis terdiagnosa salah satu dari 49 penyakit kritis) 
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c) Asuransi tambahan payor TPD (Manfaat yang memberikan pembebasan 
premi jika pemegang polis menderita cacat tetap total akibat penyakit atau 
kecelakaan)  
4) Keleluasaan Berinvestasi  
 Sejak mengawali perlindungan, takafulink salam memberikan nilai investasi 
positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkat dari tahun ke tahun. Nasabah 
bisa memilih jenis investasi sesuai dengan profil investasinya. Takafulink salam 
menawarkan 4 jenis investasi yang dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan 
nasabah yaitu: 
a) Istiqomah (pasar uang dan sukuk)  
Model investasi Istiqomah disediakan bagi nasabah yang menginginkan 
hasil investasi optimal dengan tingkat risiko minimum. Sesuai untuk 
nasabah dengan profil investasi moderat. Alokasi investasi pada model 
investasi Istiqomah ini meliputi:  
- Min. 80%   : Efek pendapatan tetap syariah  
- Maks. 20% : Instrumen pasar uang syariah  
b) Mizan (Balanced)  
Model investasi Mizan disediakan bagi nasabah yang menginginkan hasil 
investasi optimal dengan tingkat risiko medium. Sesuai untuk nasabah 
yang menginginkan hasil investasi setingkat di atas model Istiqomah. 
Alokasi investasi pada jenis investasi Mizan ini meliputi:  
- 50%-70%   : Efek pendapatan tetap syariah  
- 20%-40%   : Saham syariah   
54 
 
 
 
- Maks. 20% : Instrumen pasar uang syariah  
c) Ahsan (Balanced Aggresive)   
Model investasi Ahsan disediakan bagi nasabah yang menginginkan hasil 
investasi maksimum dengan tingkat risiko sebanding. Sesuai untuk 
nasabah dengan profil investasi balanced aggresive. Alokasi investasi pada 
jenis investasi Ahsan ini meliputi:  
- 20%-40%   : Efek pendapatan tetap syariah 
- 50%-70%   : Saham syariah  
- Maks. 20% : Instrumen pasar uang syariah  
d) Alia (Aggresive)  
Model investasi Alia disediakan bagi nasabah yang menginginkan hasil 
investasi maksimum dengan tingkat risiko relatif tinggi. Sesuai untuk 
nasabah denga profil investasi agresif  yang berani mengambil risiko untuk 
memperoleh hasil yang lebih tinggi. Alokasi investasi pada jenis investasi 
Alia ini meliputi:  
- Min. 80%   : Saham syariah  
- Maks. 20% : Instrumen pasar uang syariah 
5) Pembayaran Zakat Mal  
Insya Allah investasi yang dimiliki nasabah akan aman dan bersih karena akan 
diperhitungkan zakat mal nya secara otomatis oleh perusahaan.  
6) Pembayaran Fleksibel  
Kontribusi yang terjangkau dapat dibayar secara tahunan, semesteran, 
triwulanan, bulanan atau sekaligus, dan dapat dikombinasikan dengan Top Up 
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reguler serta Top Up unreguler untuk meningkatkan dana investasi nasabah 
takafulink salam. Masa asuransi nasabah minimal 5 tahun sampai maksimal usia 
peserta 70 tahun, sedangkan masa pembayaran konstribusi nasabah minimal 5 
tahun. Jumlah angsuran minimal ditetapkan oleh perusahaan dihitung sesuai dengan 
jadwal angsuran. 
 
c. Mekanisme Pengelolaan Takafulink Salam  
Dana premi yang sudah dibayarkan akan langsung dikelompokkan sesuai 
dengan akun yang ada dalam produk takafulink salam.  
1) Sebagian kontribusi yang sudah disetorkan akan menjadi dana tabungan dan 
dialokasikan untuk tujuan investasi yang menggunakan mekanisme satuan unit, 
dimana harga satuannya disebut sebagai nilai unit. Penilaian unit dilakukan setiap 
hari bursa dengan menggunakan metode pasar yang berlaku untuk setiap instrumen 
(yang akan dipublikasikan setiap hari kerja berikutnya). Minimal kontribusi yang 
dibayarkan untuk dana tabungan perbulan sebesar Rp 100.000.  
2) Ujroh (biaya akusisi). Ujroh ini akan dikenakan dari konstribusi yang sudah 
disetorkan di awal-awal tahun kepesertaan, dengan ketentuan :  
- 80% dari kontribusi dasar pada tahun pertama  
- 50% dari kontribusi dasar pada tahun kedua  
- 25% dari kontribusi dasar pada tahun ketiga  
- 15% dari kontribusi dasar pada tahun keempat  
3) Tabarru’ (biaya asuransi) dan biaya adminstrasi. Dana ini dikenakan setiap 
bulan dengan memotong saldo unit (besarnya tabarru’ ditentukan berdasarkan usia, 
jenis kelamin dan besarnya manfaat Takafulink yang diambil). Jika pada 
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pembayaran premi, dana yang dialokasikan ke dana tabarru’ dirasa kurang, maka 
akan diambilkan dari rekening tabungan nasabah. 
4) Biaya lain-lain. 
a) Biaya Top Up : 5% dari konstribusi Top Up Reguler  
b) Biaya pembatalan polis (Free Lock) : Rp 100.000 
c) Biaya administrasi sebesar Rp. 25.000,- per bulan, dipotong dari unit 
nilai investasi mulai tahun ke-2.  
d) Biaya pengalihan dana investasi per tahun polis  
- Pengalihan pertama dan kedua : Rp 0,  
- Pengalihan ketiga dan seterusnya : 1% dari dana investasi yang 
dialihkan dengan maksimal Rp 50.000  
e) Biaya pengelolaan investasi (fee) :  
- Maksimal 2,5% per tahun dari Nilai Aktiva Bersih  
- Biaya ini akan diperhitungkan secara harian dan dipotong pada setiap 
tanggal valuasi.   
Untuk semua pengelompokan dana premi tersebut tiap nasabah berbeda-beda 
karena disesuaikan dengan usia, jenis kelamin, pekerjaan, hobi dan besarnya 
manfaat takafulink yang dipilih, serta disesuaikan dengan perubahan akad, atau 
besaran top up yang dikehendaki oleh masing-masing peserta. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
diteliti. Dalam menggunakan statistik deskriptif, suatu data dapat dilihat dari nilai 
rata-rata, standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
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skewness. Statistik deskriptif digunakan untuk mempermudah ciri-ciri karakteristik 
suatu kelompok data agar mudah dipahami (Ghozali, 2012). 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jenis_Kelamin 30 0 1 ,53 ,507 
Pekerjaan 30 1 4 2,13 1,106 
Usia 30 2 5 3,33 ,884 
Ln_Tabarru 30 8,32 11,06 9,1802 ,66023 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif (tabel 4.1) dapat diketahui 
bahwa N valid atau data yang diproses sebanyak 30. Data tersebut juga menjukkan 
bahwa penentuan dana tabarru’ mempunyai nilai minimum sebesar 8,32 dan nilai 
maksimum sebesar 11,06. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 9,1802 dengan 
deviasi sebesar 0,66023. 
Pada variabel jenis kelamin menunjukan bahwa dalam penelitian variabel ini 
memiliki nilai minimum 0 yang berarti laki-laki dan memiliki nilai maksimum 1 
yang berarti perempuan. Nilai rata-rata sebesar 0,53 dengan standar deviasi sebesar 
0,507. Kemudian pada variabel pekerjaan nilai minimum 1 yang berarti wiraswasta 
da nilai maksimum 4 yang berati dokter. Nilai rata-rata sebesar 2,13 dengan standar 
deviasi sebesar 1,106. Sedangkan variabel usia nilai minimumnya 2 yang berarti 
usia antara 21-30 tahun dan nilai maksimumnya 5 yang berati usia diatas 50 tahun. 
Nilai rata-rata sebesar 3,33 dengan standar deviasi sebesar 0,884. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas pada uji Kolmogrof Smirnov Test dapat dilihat pada angka 
Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan taraf signifikan 5%. Menurut 
(Astuti, 2016) kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut ini: 
a. Angka signifikasi Kolmogrof Smirnova sig > 0,05 maka menunjukkan data 
berdistribusi normal. 
b. Nilai signifikasi Kolmogrof Smirnova sig < 0,05 maka menunjukkan data tidak 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
                    One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,23963882 
Most Extreme Differences 
Absolute ,091 
Positive ,065 
Negative -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z ,500 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,964 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Pada tabel 4.2 diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 
menunjukkan angka 0,964. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,964 > 0,05). Maka 
data tersebut terdistribusi normal, sehingga model regresi tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian. 
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2. Uji Multikolineritas 
Uji Multikolonieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti 
diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi berganda. 
Selanjutnya Multikolonieritas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu 
terjadinya korelasi linar yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas. 
Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan 
multikolinearitas jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tollerane tidak kurang 
dari 0,1 maka model dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas, VIF = 1/ 
tollerane, jika VIF =10, maka tollerane 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka 
semakin rendah tollerane. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6,859 ,195  35,239 ,000   
Jenis_Kelamin ,475 ,093 ,365 5,088 ,000 ,983 1,017 
Pekerjaan -,081 ,044 -,136 -1,827 ,079 ,912 1,096 
Usia ,672 ,055 ,900 12,158 ,000 ,924 1,083 
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa angka tollerace untuk variabel jenis kelamin 
sebesar 0,983 variabel pekerjaan sebesar 0,912 dan varibel usia sebesar 0,924. Hal 
ini menunjukan bahwa ketiga varibel independen memiliki nilai tollerace lebih dari 
0,1. Sedangkan nilai VIF untuk varibel jenis kelamin 1,017 kemudian varibel 
pekerjaan 1,096 dan varibel usia 1,083. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga varibel 
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independen memiliki bilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013) deteksi ada tidaknya heteroskedestisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dengan 
dasar analisis jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedestisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedestisitas. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Grafik Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi besaran dana 
tabarru’ berdasarkan variabel independen jenis kelamin, pekerjaan dan usia. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada penelitian ini adalah dengan Run 
Test. Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa residual 
adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual 
terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2012): 
a. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima, 
yaitu residual random (tidak terjadi autokorelasi). 
b. Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yaitu 
residual tidak random (terjadi autokorelasi). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Run Test 
Runs Test 
 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -,01982 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 21 
Z 1,672 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094 
a. Median 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas (tabel 4.5) menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig (2-tiled) sebesar 0,094. Dengan probabilitas 0,094 signifikan pada 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi 
antar nilai residual. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Diterminasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,932a ,868 ,853 ,25309 2,404 
a. Predictors: (Constant), Usia, Jenis_Kelamin, Pekerjaan 
b. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Berdasarkan tabel model summary diatas, dapat dilihat bahwa angka R Square 
(R2) sebesar 0,868 hal ini berarti 86,8% variabel besaran dana tabarru’ dapat 
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen jenis kelamin, pekerjaan dan 
usia. Sedangkan sisanya sebesar 13,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
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2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terkait. Jadi menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Quick Look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA 
(Ghozali, 2013). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Ketepatan Model 
ANOVAa 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,976 3 3,659 57,118 ,000b 
Residual 1,665 26 ,064   
Total 12,641 29    
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
b. Predictors: (Constant), Usia, Jenis_Kelamin, Pekerjaan 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 
kurang dari ɑ (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh parameter model 
layak berada didalam model atau dengan kata lain model yang dibuat sudah tepat. 
Artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel jenis kelamin, 
pekerjaan dan usia terhadap besaran dana tabarru’. 
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Dalam tabel tersebut nilai Fhitung sebesar 57,118. Apabila dilihat di tabel 
statistik pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df untuk regression 3 dan df untuk 
residual 26, maka diperoleh hasil Ftabel 2,980. Berdasarkan hasil tersebut, Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (57,118 > 2,980). Artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara variabel jenis kelamin, pekerjaan dan usia terhadap besaran dana 
tabarru’. 
 
4.2.4 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi untuk menghitung 
besarnya pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan 
menggunakan dua variabel bebas (Alghifari, 2013). 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan hubungan 
antara Besaran Dana tabarru’ (variabel dependen) pada asuransi jiwa syariah 
dengan jenis kelamin, pekerjaan dan usia (variabel independen). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6,859 ,195  35,239 ,000   
Jenis_Kelamin ,475 ,093 ,365 5,088 ,000 ,983 1,017 
Pekerjaan -,081 ,044 -,136 -1,827 ,079 ,912 1,096 
Usia ,672 ,055 ,900 12,158 ,000 ,924 1,083 
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Dari hasil uji regresi linier berganda pada tabel diatas, dapat diketahui 
persamaan regresinya sebagai berikut: 
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Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 
Y= 6,859 + 0,475X1 – 0,081X2 + 0,672X3 + 0,195 
Y = Besaran Dana Tabarru’ 
ɑ = Konstanta (6,859) 
β = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Jenis kelamin 
X2 = Pekerjaan 
X3 = Usia 
€ = Unsur gangguan (error) 
Dari rumus diatas didapat kesimpulan: 
a. Nilai kontanta 6,859. Menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 
konstan, maka rata-rata besaran dana tabarru’ akan mengalami peningkatan 
sebesar 6,859. 
b. Koefisien regresi variabel jenis kelamin sebesar 0,475. Menyatakan bahwa jika 
variabel jenis kelamin bertambah 1 poin, sementara variabel independen 
lainnya bersifat tetap maka besaran dana tabarru’ akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,475. 
c. Koefisien regresi variabel pekerjaan sebesar -0,081. Menyatakan bahwa jika 
variabel pekerjaan bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya 
bersifat tetap maka besaran dana tabarru’ akan turun sebesar -0,081. 
d. Koefisien regresi variabel usia sebesar 0,672. Menyatakan bahwa jika variabel 
usia bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap 
maka besaran dana tabarru’ akan mengalami peningkatan sebesar 0,672. 
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e. Error sebesar 0,195. Kesalahan baku pendugaan atau standart eror dalam 
regresi linier berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak akuratan 
pancaran atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadap garis regresinya 
(Ŷ). Jadi nilai eror sebesar 0,195 yang berarti nilai dari kesalahan pengganggu 
atau nilai-nilai variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan 
adalah sebesar 0,195. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 
a. Quick Look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,859 ,195  35,239 ,000 
Jenis_Kelamin ,475 ,093 ,365 5,088 ,000 
Pekerjaan -,081 ,044 -,136 -1,827 ,079 
Usia ,672 ,055 ,900 12,158 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2019 
Dari tabel diatas diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 
a. Variabel jenis kelamin (X1) 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel jenis 
kelamin sebesar 0,000. Dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05, 
nilai 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima, artinya jenis kelamin berpengaruh 
signifikan terhadap besaran dana tabarru’.  
Kemudian dengan menggunakan thitung dan ttabel diperoleh nilai thitung variabel 
jenis kelamin sebesar 5,088. Dimana ttabel dicari pada signifikansi 0,05 adalah 
sebesar 2,048. Karena thitung (5,088) > ttabel (2,048) maka H0 ditolak. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap besaran dana tabarru’.  
b. Variabel pekerjaan (X2) 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel pekerjaan 
sebesar 0,079. Dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05, nilai 0,079 
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> 0,05 sehingga H2 ditolak, artinya pekerjaan tidak berpengaruh terhadap besaran 
dana tabarru’.  
Kemudian dengan menggunakan thitung dan ttabel diperoleh nilai thitung variabel 
pekerjaan sebesar – 1,827. Dimana ttabel dicari pada signifikansi 0,05 adalah sebesar 
2,048. Karena thitung (– 1, 827) < ttabel (2,048) maka H0 diterima. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa pekerjaan (X2) secara parsial tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap besaran dana tabarru’. 
c. Variabel usia (X3) 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel pekerjaan 
sebesar 0,000. Dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05, nilai 0,000 
< 0,05 sehingga H3 diterima, artinya pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap 
besaran dana tabarru’.  
Kemudian dengan menggunakan thitung dan ttabel diperoleh nilai thitung variabel 
usia sebesar 12,158. Dimana ttabel dicari pada signifikansi 0,05 adalah sebesar 2,048. 
Karena thitung (12,158) > ttabel (2,048) maka H0 ditolak. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa usia (X3) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap besaran dana tabarru’. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Hasil pengujian hipotesis kedua berdasarkan uji F menunjukkan  bahwa nilai 
sig 0,000 < derajat kepercayaan 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
H0 ditolak dan Ha diterima, artinya jenis kelamin, pekerjaan dan usia secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap besaran dana tabarru’.  
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Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap besaran dana tabarru’. Ini 
ditunjukkan dengan nilai sig. 0,000 < derajat kepercayaan 0,05. Kemudian variabel 
pekerjaan tidak berpengaruh signifikan secara positif terhadap besaran dana 
tabarru’. Ini ditunjukkan dengan nilai sig. 0,079 > derajat kepercayaan 0,05. Dan 
variabel usia berpengaruh terhadap besaran dana tabarru’. Ini ditunjukkan dengan 
nilai sig. 0,000 < derajat kepercayaan 0,05. 
1. Pengaruh jenis kelamin  terhadap besaran dana tabarru’ 
Jenis kelamin adalah perbedaan biologis dan fisiologis antara pria dan wanita, 
dengan perbedaan yang mencolok pada perbedaan antomi tentang sistem 
reproduksi dari pria dan wanita (Maharani, 2015). diperhatikan dalam seleksi 
asuransi sebab risiko wanita lebih tinggi bila dibandingkan tingkat risiko pria. Hal 
ini mempengaruhi penentuan tarif premi maupun dana tabarru’. Jadi, dalam 
praktek asuransi, premi dan dana tabarru’ wanita selalu lebih besar dari premi pria. 
Berdasarkan hasil analisis regresi variabel jenis kelamin memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penentuan dana tabarru’ (sebesar 5,088 dengan nilai 
p value sebesar 0,000), yang berarti jenis kelamin berpengaruh terhadap naiknya 
besaran dana tabarru’. 
Hasil penelitian dari Febraliana Asti (2012) menyatakan bahwa jenis kelamin 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap premi asuransi.  
2. Pengaruh pekerjaan terhadap besaran dana tabarru’ 
Jenis pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat mortalitas calon peserta. Oleh 
karena itu, dalam masalah pekerjaan ini perusahaan asuransi melakukan klasifikasi 
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pekerjaan berdasarkan tingkat risiko yang mungkin ditimbulkannya dari risiko yang 
standar sampai risiko yang sangat berbahaya (Anwar, 2006). 
Berdasarkan hasil analisis regresi variabel pekerjaan tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap besaran dana tabarru’ (sebesar -1,827 dengan nilai p 
value sebesar 0,079), karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 
ditolak yang berarti pekerjaan tidak berpengaruh terhadap besaran dana tabarru’. 
Hasil penelitian dari Febraliana Asti (2012) menyatakan bahwa pekerjaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap premi asuransi. Kemudian penelitian 
terdahulu yang dilakukan Putu Veyna Maharani (2015) yang menyatakan bahwa 
pekerjaan berpengaruh positif terhadap penentuan premi maupun dana tabarru’ 
asuransi syariah. 
3. Pengaruh usia terhadap besaran dana tabarru’ 
Usia menjadi perhatian karena berkaitan langsung dengan tingkat mortalitas. 
Dengan perhatikan tabel mortalita yaitu dimana untuk bayi lebih tinggi, baru 
kemudian pada usia 1 tahun angka mortalita berkurang sampai mencapai suatu titik 
terendah pada usia 11 tahun. Setelah itu angka mortalita terus naik seiring naiknya 
usia (Anwar, 2006). 
 Berdasarkan hasil analisis regresi variabel usia memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap besaran dana tabarru’ (sebesar 12,158 dengan nilai p value 
sebesar 0,000), yang berarti usia berpengaruh terhadap naiknya besaran dana 
tabarru’. 
Hasil penelitian dari Febraliana Asti (2012) menyatakan bahwa usia memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap premi asuransi. Kemudian penelitian terdahulu 
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yang dilakukan Ladeni (2017) yang memberikan kesimpulan bahwa usia memiliki 
hubungan yang sedang terhadap iuran tabarru’.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jenis Kelamin, Pekerjaan 
dan Usia terhadap besaran dana tabarru’ asuransi jiwa syariah Takaful Keluarga 
Solo dan untuk mengetahui pengaruh terbesar dari tiga variabel independen 
tersebut. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang 
telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
dan ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel jenis kelamin mempunyai pengaruh positif terhadap besaran dana 
tabarru’ (p value 0,000 < 0,05). Menyatakan bahwa jika variabel jenis kelamin 
bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka 
besaran dana tabarru’ akan mengalami peningkatan. 
2. Variabel pekerjaan mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap besaran 
dana tabarru’ (p value 0,079 > 0,05). Menyatakan bahwa jika variabel 
pekerjaan bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat 
tetap maka besaran dana tabarru’ akan menurun. 
3. Variabel usia mempunyai pengaruh positif terhadap besaran dana tabarru’ (p 
value 0,000 < 0,05). Menyatakan bahwa jika variabel usia bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka besaran dana 
tabarru’ akan mengalami peningkatan. 
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5.2 Keterbatan Penelitian 
1. Variabel pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel yaitu jenis kelamin, pekerjaan, dan usia saja 
sehingga masih terdapat variabel – variabel independen lain yang mungkin 
memberikan pengaruh terhadap besaran dana tabarru’ asuransi jiwa syariah 
Takaful Keluarga Solo. 
2. Keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian terbatas 
pada kemampuan deskripsi. 
 
5.3 Saran – Saran  
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai besaran dana tabarru’ asuransi 
jiwa syariah Takaful Keluarga Solo terdapat saran – saran yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya: 
1. Pihak asuransi Takaful Keluarga Solo harus lebih memperhatikan kompetensi 
yang dimiliki oleh agen dalam melakukan penjualan agar tidak tejadi kesalahan 
dalam merekomendasikan produk dan menjelaskan pengalokasian dana 
asuransi yang mana dana premi dari peserta asuransi di alokasikan ke dana 
tabungan dan dana tabarru’. Hal ini dilakukan agar agen mau untuk mengikuti 
training teknik selling skill sehingga tidak terjadi miss control antara agen 
dengan kantor Takaful Kelurga Solo. 
2. Pihak Asuransi Syariah Takaful Keluarga Solo seharusnya memperluas lagi 
informasi yang diberikan kepada peneliti dan masyarakat mengenai Asuransi 
Syariah. Dengan begitu diharapkan pengetahuan masyarakat mengenai 
Asuransi Syariah dapat meningkat. 
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3. Bagi pihak manajemen asuransi Takaful Keluarga Solo disarankan agar 
mempertahankan peserta asuransi syariah secara signifikan dengan membeli 
produk asuransi yang kemudian berkontribusi dalam hal tolong menolong yaitu 
dana tabarru’. 
4. Bagi penelitian selanjutnya dapat ditambahkan indikator masing – masing 
variabel independen dan disarankan untuk menambah atau mengganti variabel 
independen yang dapat mempengaruhi besaran dana tabarru’ asuransi jiwa 
syariah Takaful Keluarga Solo seperti variabel premi, masa perjanjian, dan 
riwayat kesehatan. 
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Naskah 
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Munaqasah 
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Revisi 
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                           x 
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Lampiran 2 
Data Penelitian 
No. Jenis 
Kelamin 
Pekerjaan Usia Tabarru’ 
1 P Wiraswasta >50 63.875 
2 L Wirausaha >50 36.583 
3 P PNS 41-49 14.250 
4 P Wiraswasta 
21-30 
6.875 
5 L Wiraswasta 
21-30 
4.125 
6 L Wiraswasta 31-40 4.125 
7 P PNS 41-49 25.500 
8 P Wiraswasta 31-40 10.000 
9 P PNS 41-49 12.083 
10 P Wirausaha 41-49 17.667 
11 P Wiraswasta 31-40 6.875 
12 P Wiraswasta 21-30 6.875 
13 P PNS 31-40 8.792 
14 P Wiraswasta 31-40 10.000 
15 L PNS 31-40 6.350 
16 P Wiraswasta 31-40 8.167 
17 P PNS 41-49 20.000 
18 L PNS 41-49 9.475 
19 L Wiraswasta 21-30 4.125 
20 L Wirausaha 41-49 10.600 
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21 L Wirausaha >50 23.550 
22 L Wirausaha 31-40 6.000 
23 L Wirausaha 41-49 10.467 
24 L PNS 41-49 9.475 
25 L Wiraswasta 21-30 4.125 
26 L Wiraswasta 31-40 5.275 
27 L Dokter 31-40 5.500 
28 P Dokter 31-40 9.375 
29 P Dokter 31-40 7.250 
30 P Dokter 31-40 9.375 
Keterangan: 
Jenis Kelamin : 0. Laki-laki 
    1. Perempuan 
Pekerjaan : 1. Wiraswasta 
    2. Wirausaha 
    3. PNS 
    4. Dokter  
Usia  : 1. <20 tahum 
    2. 21-30 tahun 
    3. 31-40 tahun 
    4. 41-49 tahun 
    5. >50 tahun 
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Lampiran 3 
Hasil Ouput SPSS 20.0 
Jenis Kelamin  Pekerjaan   Usia  Tabarru’ 
1   1    5  11,06 
0   2    5  10,51 
1   3    4  9,56 
1   1    2  8,84 
0   1    2  8,32 
0   1    3  8,32 
1   3    4  10,15 
1   1    3  9,21 
1   3    4  9,40 
1   2    4  9,78 
1   1    3  8,84 
1   1    2  8,84 
1   3    3  9,08 
1   1    3  9,21 
0   3    3  8,76 
1   1    3  9,01 
1   3    4  9,90 
0   3    4  9,16 
0   1    2  8,32 
0   2    4  9,27 
0   2    5  10,07 
0   2    3  8,70 
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0   2    4  9,26 
0   3    4  9,16 
0   1    2  8,32 
0   1    3  8,57 
0   4    3  8,61 
1   4    3  9,15 
1   4    3  8,89 
1   4    3  9,15 
 
Tabarru’ : 1. Rendah: < 9,00 
    2. Sedang: 9,01 - 10,00 
    3. Tinggi: > 10,01 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
USIA, 
JENISKELAMIN
, PEKERJAANb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Ln_Ytabarru 
b. All requested variables entered. 
 
a. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jenis_Kelamin 30 0 1 ,53 ,507 
Pekerjaan 30 1 4 2,13 1,106 
Usia 30 2 5 3,33 ,884 
Ln_Tabarru 30 8,32 11,06 9,1802 ,66023 
Valid N (listwise) 30     
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Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki Laki 14 46,7 46,7 46,7 
Perempuan 16 53,3 53,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Wiraswasta 12 40,0 40,0 40,0 
Wirausaha 6 20,0 20,0 60,0 
PNS 8 26,7 26,7 86,7 
Dokter 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
21-30 5 16,7 16,7 16,7 
31-40 13 43,3 43,3 60,0 
41-49 9 30,0 30,0 90,0 
>50 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
Ln_Ytabarru 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 12 40,0 40,0 40,0 
SEDANG 14 46,7 46,7 86,7 
TINGGI 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
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b. Uji Normalitas 
 
                               One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,23963882 
Most Extreme Differences 
Absolute ,091 
Positive ,065 
Negative -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z ,500 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,964 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
c. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6,859 ,195  35,239 ,000   
Jenis_Kelamin ,475 ,093 ,365 5,088 ,000 ,983 1,017 
Pekerjaan -,081 ,044 -,136 -1,827 ,079 ,912 1,096 
Usia ,672 ,055 ,900 12,158 ,000 ,924 1,083 
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
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d. Heteroskedastisitas 
 
 
e. Autokorelasi 
Runs Test 
 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,01982 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 21 
Z 1,672 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094 
a. Median 
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f. Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,932a ,868 ,853 ,25309 2,404 
a. Predictors: (Constant), Usia, Jenis_Kelamin, Pekerjaan 
b. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
 
g. Uji Ketepatan Model 
 
ANOVAa 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,976 3 3,659 57,118 ,000b 
Residual 1,665 26 ,064   
Total 12,641 29    
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
b. Predictors: (Constant), Usia, Jenis_Kelamin, Pekerjaan 
h. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6,859 ,195  35,239 ,000   
Jenis_Kelamin ,475 ,093 ,365 5,088 ,000 ,983 1,017 
Pekerjaan -,081 ,044 -,136 -1,827 ,079 ,912 1,096 
Usia ,672 ,055 ,900 12,158 ,000 ,924 1,083 
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
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i. Uji t 
 
                Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,859 ,195  35,239 ,000 
Jenis_Kelam
in 
,475 ,093 ,365 5,088 ,000 
Pekerjaan -,081 ,044 -,136 -1,827 ,079 
Usia ,672 ,055 ,900 12,158 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Tabarru 
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